I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa sapi perah yang paling banyak dipelihara di Indonesia yaitu Sapi
Peranakan Friesian Holstein (PFH). Sapi perah Friesian Holstein (FH)
merupakan bangsa sapi perah yang berasal dari daerah beriklim sedang tepatnya
Belanda bagian Utara (Pane, 1993). Menurut Sudono, dkk. (2003), bangsa sapi
perah FH merupakan bangsa sapi perah yang dapat dikembangkan di daerah
tropis. Produksi susu Sapi FH di negara asalnya pada laktasi | dan 1l sebanyak
4.128 dan 4.852 kg/laktasi (The Dairy Herd in the Netherland, 1969), sedangkan
di daerah tropis masing-masing sebanyak 2.709 dan 3.209 kg/laktasi (Mc Intyre,
1971). Menurut Wijono, dkk. (1992), faktor bangsa yaitu sapi perah FH dan PFH
memunyai pengaruh yang nyata terhadap produksi susu. Produksi susu sapi perah
FH dan PFH masing-masing mencapai 4.052,61 + 819,11 I/laktasi dan

2.961,24 + 647,17 |/laktasi.

Sapi FH pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1891--1892 di daerah Grati,
Pasuruan, Jawa Timur (Siregar, 1995). Menurut Payne (1970), Sapi Grati
merupakan hasil persilangan antara sapi impor (Ayrshire, Jersey, atau FH) dan

sapi lokal (Sapi Jawa atau Sapi Madura).



Perbedaan kemampuan produksi susu antara sapi FH dan PFH antara lain faktor
lingkungan. Menurut Anggraeni (2000), lingkungan eksternal merupakan faktor
yang berpengaruh dari luar tubuh ternak seperti iklim, pemberian pakan, dan
manajemen pemeliharaan; sedangkan lingkungan internal merupakan aspek
biologis dari sapi laktasi seperti lama laktasi, lama kering, periode kosong, dan

selang beranak.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas sapi
perah PFH yaitu dengan melakukan perbaikan mutu genetik ternak melalui
seleksi. Seleksi merupakan suatu usaha untuk memilih individu-individu ternak
yang dianggap bermutu genetik baik dalam suatu populasi sebagai tetua untuk
mendapatkan keturunan yang lebih baik pada generasi berikutnya (Hardjosubroto,
1994). Seleksi individu sapi perah untuk dijadikan calon tetua pengganti dapat
dilakukan berdasarkan nilai Most Probable Producing Ability (MPPA). Nilai
MPPA merupakan suatu pendugaan secara maksimum dari kemampuan
berproduksi seekor betina yang diperhitungkan atau diduga atas dasar data

performan yang sudah ada (Warwick, dkk., 1990).

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang
perbandingan nilai MPPA produksi susu antara sapi perah FH dan PFH di

BBPTU-HPT Baturraden , Purwokerto.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan nilai

MPPA produksi susu dan menentukan individu sapi perah dengan nilai MPPA



produksi susu yang terbaik antara sapi perah FH dan PFH di BBPTU-HPT

Baturraden, Purwokerto.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk melakukan seleksi

terhadap sapi perah FH maupun PFH berdasarkan MPPA produksi susu.

D. Kerangka Pemikiran

Sapi perah FH merupakan bangsa sapi perah yang berasal dari Belanda. Sapi
tersebut diimpor dan banyak dipelihara di Indonesia karena memiliki kemampuan
produksi susu yang tinggi. Sapi perah PFH merupakan sapi perah lokal hasil
persilangan antara Sapi FH dengan Sapi Grati yang tidak memiliki genetik murni
penghasil susu, dan merupakan hasil persilangan antara sapi lokal (Sapi Jawa,
Sapi Madura) dengan Sapi Ayrshire, Jersey dan Friesian Holstein yang telah lama

beradaptasi di Indonesia (Payne, 1970).

Kemampuan produksi susu sapi FH dan PFH masing-masing sebanyak
4.052,6 + 819,11 liter/laktasi dan 2.961,24 + 647,17 liter/laktasi (Wijono, dkk.,
1992). Perbedaan kemampuan produksi tersebut disebabkan oleh faktor

lingkungan dan genetik.

Pemilihan sapi perah dengan potensi genetik yang baik dapat dilakukan melalui
seleksi. Kriteria seleksi yang dapat digunakan untuk menduga kemampuan induk
dalam mewariskan keunggulannya dapat diketahui dari nilai MPPA produksi
susu. Nilai MPPA merupakan kemampuan berproduksi secara maksimal individu

ternak betina berdasarkan kedudukannya dalam populasi. Menurut Hardjosubroto



(1994), nilai MPPA diperoleh dari perhitungan yang melibatkan banyaknya
laktasi, nilai ripitabilitas, rerata produksi susu sapi yang diukur, dan rerata
produksi susu dari populasi sapi yang diukur. Sapi dengan kemampuan produksi
yang tinggi akan memunyai peringkat MPPA yang tinggi pula dibandingkan
dengan rataan populasi. Semakin tinggi nilai MPPA produksi susu seekor induk,
maka semakin tinggi pula kemampuan induk dalam mewariskan keunggulannya

dalam produksi susu.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah nilai MPPA sapi perah FH

lebih tinggi dibandingkan dengan sapi perah PFH.



